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ABSTRAK 

 

Fikri Nabil Fadhilah, (2025): Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Guided Note Taking terhadap Keaktifan 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMKN Pertanian 
Terpadu Provinsi Riau 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan keaktifan belajar siswa antara 

penerapan model pembalajaran guided note taking dengan metode ceramah pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN Pertanian Terpadu Provinsi 

Riau. Jenis penelitian ini merupakan penelitian Quasy Eksperimen Design dengan 

rancangan penelitian Non-equivalent Control Grup Design. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 437 siswa. Sedangkan sampel penelitian ini berjumlah 62 

siswa, terdiri dari 30 siswa kelas eksperimen dan 32 siswa kelas kontrol dengan 

menggunakan teknik pengambilan Purposive Sampling dengan pertimbangan 

kemampuan rata-rata kelas mendekati sama. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan observasi, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data menggunakan tes “t” (independent-samples t test). Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan keaktifan 

belajar siswa antara penerapan model pembelajaran guided note taking dengan 

metode ceramah pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMKN 

Pertanian Terpadu Provinsi Riau dengan thitung > ttabel (3,950 > 1,671) sementara 

itu nilai sig. 2- tailed 0.030 < 0.05 dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Guided Note Taking, Keaktifan Belajar 
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ABSTRACT 
 

Fikri Nabil Fadhilah (2025): The Effect of Implementing Guided Note 

Taking Learning Model toward Student 

Learning Activeness on Islamic Education 

Subject at State Agriculture Integrated 

Vocational High School Riau Province  

 

This research aimed at testing the difference in student learning activeness 

between the implementations of Guided Note Taking learning model and 

Lecturing method on Islamic Education subject at State Agriculture Integrated 

Vocational High School Riau Province.  It was quasi experiment research with 

non-equivalent control group design.  437 students were the population of this 

research.  The samples were 62 students consisting of 30 students in the 

experimental group and 32 students in the control group, and they were selected 

with purposive sampling technique considering that the average class ability was 

close to the same.  Observation, questionnaire, and documentation were the 

techniques of collecting data.  The technique of analyzing data was t-test 

(independent-samples t-test).  Based on the research findings, it could be 

concluded that there was a significant difference in student learning activeness 

between the implementations of Guided Note Taking learning model and 

Lecturing method on Islamic Education subject at State Agriculture Integrated 

Vocational High School Riau Province with tobserved higher than ttable 

(3.950>1.671) and the score of sig. 2-tailed 0.030 lower than 0.05, so Ha was 

accepted, and H0 was rejected. 

 

Keywords: Guided Note Taking Learning Model, Learning Activeness 
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 ملخص
 

(: تأثير تطبيق نموذج التعلم التوجيهي مع تدوين الملاحظات ٠٢٠٢) ة،فكري نبيل فضيل
في نشاط التعلم لدى التلاميذ في مادة التربية الإسلامية 

 محافظة رياوبالزراعية المتكاملة  المهنية بالمدرسة الثانوية
 

ذ بين استخدام نموذج التعلم يهدف هذا البحث إلى اختبار الفروق في نشاط التعلم لدى التلامي
 المهنية التوجيهي مع تدوين الملاحظات وبين طريقة الإلقاء في مادة التربية الإسلامية بالمدرسة الثانوية

حاظظة رياو  نو  هذا البحث هو حثث بب  جرريي  باستخدام تمييم امجميوعة بمالزراعية المتكاملة 
 ٢٦تلييذًا، بينيا بلغ عدد أظراد العينة  ٧٣٤ع البحث الضابطة غير المتكاظئة  بلغ عدد أظراد مجتي

تلييذًا في المف الضابط، باستخدام  ٣٦تلييذًا في المف التجريي  و ٣٣تلييذًا، يتكونون من 
أسلوب العينة الهادظة بناءً على اعتبار تقارب مستوى متوسط المف  أما أدوات جمع البيانات ظهي 

وتم تحليل البيانات باستخدام اختبار ت للعينة المستقلة  ومن نتائج  الاستبانة، والتوثيق و الملاحظة، 
البحث يتبين وجود ظرق معنوي في نشاط التعلم بين التلاميذ الذين تعليوا باستخدام نموذج التوجي  
مع تدوين الملاحظات وبين أولئك الذين تعليوا بطريقة الإلقاء، حيث إن قيية "ت" المحسوبة أكبر 

 أصغر من ٣٣٣ ٣الذيل  2، وقيية الدلالة (6.1 1أكبر من  ٩.٣ ٣الجدولية ) "ت"قيية من 
 .، وبالتالي تم قبول الفرض البديل ورظض الفرض المفري.٣ ٣

 

  نموذج التعلم التوجيهي مع تدوين الملاحظات، نشاط التعلم: الأساسيةالكلمات 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keaktifan memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran. 

Secara umum, keaktifan mendorong siswa untuk terlibat dan berinteraksi 

dengan guru melalui pengalaman belajar yang mereka alami. Dalam kegiatan 

belajar, tingkat keaktifan yang tinggi muncul dari partisipasi langsung siswa. 

Keaktifan belajar tidak hanya terbatas pada mendengarkan atau memahami 

materi, tetapi juga melibatkan siswa secara aktif, misalnya dengan 

mempresentasikan tugas didepan kelas atau berusaha menyelesaikan masalah 

melalui pencarian informasi dari berbagai sumber.
1
 

Keaktifan belajar merupakan suatu proses kegiatan belajar mengajar 

siswa didalam kelas secara intelektual dan emosional. Sehingga siswa mampu 

berpartisipasi secara aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Menurut 

sardiman, keaktifan adalah kegiatan fisik ataupun mental yaitu berbuat dan 

berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Belajar yang 

berhasil harus melalui berbagai macam aktifitas, baik aktifitas fisik maupun 

psikis.
2
  

 

 

                                                      
1
 Nurnoviyanti Yodi Putri, Dani Firmansyah, Hubungan Keaktifan Belajar Siswa terhadap 

Prestasi Belajar, Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika 

Sisiomadika, Vol. 2 No.1 (2020), h. 134 
2
 Sardiman,  Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

2010), h. 98 
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Keaktifan belajar siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk model pembelajaran yang digunakan oleh guru. penggunaan model 

pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa serta mengurangi 

kejenuhan, karena siswa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Memilih model pembelajaran guided note taking merupakan solusi untuk 

masalah rendahnya keaktifan belajar siswa. Model pembelajaran ini 

memungkinkan siswa untuk menyimak dan memperhatikan guru saat guru 

menyampaikan materi dengan metode ceramah. 

Model pembelajaran guided note taking merupakan salah satu model 

yang direkomendasikan untuk mengajar di kelas. Model guided note taking 

merupakan model yang menekankan pada kemampuan siswa dalam 

menangkap poin poin penting dengan cara memberikan panduan berupa kisi-

kisi yang belum sempurna agar metode ceramah yang dibawakan guru lebih 

mendapatkan perhatian dari siswa. 

Model pembelajaran guided note taking merupakan salah satu 

pendekatan yang efektif dalam membantu siswa menyusun catatan selama 

proses pembelajaran. Model ini juga dinilai mampu meningkatkan partisipasi 

aktif siswa dalam kegiatan belajar mengajar.
3
 Sementara itu, model 

pembelajaran guided note taking dapat membantu siswa memahami materi 

yang sedang dipelajari, sehingga mereka lebih percaya diri dan terlibat aktif 

dalam menyampaikan pendapat selama pembelajaran berlangsung.
4
 

                                                      
3
 Nasir, N., Nurhaedah, & Suarlin, Penerapan Metode Guided Note Taking Untuk  

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Takalar. Pinisi Journal Of 

Education, Vol. 2 (2022),  h. 62 
4
 Rahmawati, J. V, Upaya Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

denganMetode Pembelajaran Guided Note Taking Berbantuan Geogebra. Jurnal Riset Pendidikan 

Matematika Jakarta, Vol. 3 No. 1 (2021), h. 27 
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Model pembelajaran guided note taking bermanfaat bagi siswa karena 

model pembelajaran ini memungkinkan siswa belajar lebih aktif, memiliki 

kesempatan mengembangkan diri, efektif dalam membantu siswa menyusun 

catatan selama proses pembelajaran, serta diharapan mampu memecahkan 

masalah sendiri dengan menemukan.
5
 

Berdasarkan manfaat model pembelajaran guided note taking 

diantaranya adalah membantu siswa menyusun catatan selama proses 

pembelajaran. Maka model pembelajaran guided note taking perlu diterapkan 

agar siswa dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Kenyataan yang dijumpai di SMKN Pertanian Terpadu Provinsi Riau 

menunjukkan bahwa keterbatasan jumlah pertemuan pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, menyebabkan siswa kurang antusias dan tidak aktif 

dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, sebagian besar guru cenderung 

hanya menggunakan metode ceramah, sehingga pembelajaran masih 

didominasi oleh guru. Hal ini berkontribusi terhadap rendahnya keaktifan 

belajar siswa. Ketika keaktifan belajar siswa rendah, maka pencapaian tujuan 

pembelajaran menjadi sulit untuk direalisasikan. 

Keaktifan belajar siswa dapat ditandai dengan kemampuan untuk 

memusatkan perhatian pada materi yang sedang dipelajari, turut serta 

melaksanakan tugas belajarnya, terlibat dalam pemecahan masalah, dan siswa 

mau bertanya kepada teman atau kepada guru apabila menemui kesulitan.
6
 

 
                                                      

5
 Za lina ll Muttalqin, Kelebiha ln da ln Kelemalha ln Guided Note Ta lking, (Yogya lka lrta l: Pusta lka l 

Bela ljalr, 2009), h. 21 
6
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2016), h. 61 
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Berdasarkan indikator keaktifan belajar, maka seharusnya siswa 

memiliki indikator tersebut untuk menunjukkan keaktifan belajar yang 

terdapat dalam diri siswa. Namun nyatanya masih banyak siswa di SMKN 

Pertanian Terpadu Provinsi Riau yang tidak aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. Proses pembelajaran yang hanya menggunakan metode 

ceramah tidak efektif untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa.  

Hal ini dapat dilihat dengan munculnya gejala-gejala seperti: 

1. Terdapat siswa yang kurang antusias dalam mengikuti proses 

pembelajaran.  

2. Terdapat siswa yang tidak memperhatikan guru saat menjelaskan materi 

pembelajaran. 

3. Terdapat siswa yang takut bertanya dan memberi pendapat kepada teman 

ataupun guru. 

4. Terdapat siswa yang cenderung pasif dan tidak responsif saat diberi 

pertanyaan oleh guru. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Guided Note Taking 

Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMKN Pertanian Terpadu Provinsi Riau.” 
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B. Penegasan Istilah 

Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran Guided Note Taking (catatan terbimbing) adalah 

model pembelajaran dimana seorang guru menyiapkan suatu bagan, skema 

(handout) sebagai media yang dapat membantu peserta didik dalam 

membuat catatan ketika seorang guru sedang menyampaikan pelajaran 

dengan metode ceramah.
7
 

2. Keaktifan Belajar adalah keterlibatan siswa pada pembelajaran baik secara 

abstrak maupun konkret, secara fisik maupun mental dalam mengikuti 

proses pembelajaran.
8
 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan di 

atas, maka permasalahan yang diangkat dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

a. Penerapan model pembelajaran guided note taking pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMKN Pertanian Terpadu Provinsi Riau. 

b. Keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMKN Pertanian Terpadu Provinsi Riau. 

c. Faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam di SMKN Pertanian Terpadu 

Provinsi Riau. 

                                                      
7
 Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogjakarta: CTSD, 2008), h. 32. 

8
 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2013), h, 100–101. 
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d. Pengaruh Penerapan model pembelajaran guided note taking terhadap 

keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam di 

SMKN Pertanian Terpadu Provinsi Riau. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti tidak dapat untuk 

meneliti semua dikarenakan terbatasnya waktu dan kemampuan, oleh 

karena itu peneliti membatasi masalah yaitu hanya pada pengaruh 

Penerapan model pembelajaran guided note taking terhadap keaktifan 

belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMKN 

Pertanian Terpadu Provinsi Riau. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang peneliti 

temukan, maka permasalahan yang dapat peneliti rumuskan dalam 

penelitian ini apakah terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 

guided note taking terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMKN Pertanian Terpadu Provinsi Riau. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model 

pembelajaran  guided note taking terhadap keaktifan belajar siswa pada 

mata pelajaran pendidikan agama islam di SMKN Pertanian Terpadu 

Provinsi Riau. 
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2. Manfaat Penilitian 

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan pengetahuan dan menambah wawasan bagi guru Pendidikan 

Agama Islam dalam proses pembelajaran khususnya mengenai model 

pembelajaran guided note taking dalam berlangsungnya pembelajaran. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

bagi beberapa pihak berikut: 

1) Kepala Sekolah: Berpotensi untuk memberikan informasi tentang 

model pembelajaran Guided Note Taking dalam kelas Pendidikan 

Agama Islam sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 

menyusun program-program sekolah dalam usaha meningkatkan 

keaktifan belajar siswa. 

2) Guru: Studi ini dapat membantu instruktur Pendidikan Agama Islam 

mempelajari lebih lanjut tentang model pembelajaran Guided Note 

Taking dan cara menggunakannya untuk menciptakan pembelajaran 

yang menarik bagi siswa mereka. Selain itu, dapat digunakan 

sebagai alat refleksi sebagai seseorang yang dipercayakan dengan 

tanggung jawab untuk mendidik dan membentuk karakter siswa, 

mendorong mereka untuk memprioritaskan optimalisasi proses 

belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran mereka. 
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3) Siswa: Hasil studi ini dapat menjadi katalis bagi siswa untuk lebih 

berinvestasi dalam pembelajaran mereka sendiri, yang pada 

gilirannya mendorong pengembangan  individu yang aktif dalam 

mengikuti pembelajaran. Lebih jauh, ini berfungsi sebagai tolok 

ukur untuk mengukur keaktifan belajar siswa setelah menerapkan 

pendekatan Guided Note Taking. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teoretis 

1. Model Pembelajaran Guided Note Taking 

a. Pengertian Model Pembelajaran Guided Note Taking 

Model pembelajaran guided note taking atau catatan terbimbing 

adalah model pembelajaran dimana seorang guru menyiapkan suatu 

bagan, skema (handout) sebagai media yang dapat membantu siswa 

dalam membuat catatan ketika seorang guru sedang menyampaikan 

pelajaran dengan metode ceramah.
9
 

Model pembelajaran guided note taking adalah bentuk catatan 

yang dihasilkan oleh siswa berdasarkan arahan guru, berupa panduan 

terstruktur sesuai dengan topik pembelajaran. Dalam catatan ini siswa 

diminta untuk melengkapi konsep-konsep pembelajaran dan kata kunci 

pada bagian kosong yang telah disusun oleh guru.
10

 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah, model pembelajaran guided 

note taking merupakan model pembelajaran di mana guru menyediakan 

bagan atau skema tertentu untuk membantu peserta didik mencatat 

materi yang disampaikan. Model  ini dapat diterapkan melalui berbagai 

bentuk atau pola, salah satunya yang paling sederhana adalah dengan 

                                                      
9
   Hisyam Za lini, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta:CTSD,2008), h. 32 

10
 Riska l, Fra lnsiska l, dkk, Penga lruh Metode Guided Note Ta lking Berrbalntua ln Media l    

Ga lmba lr terha lda lp Ha lsil Bela ljalr Siswa l pa lda l Ma lteri Sistem Peredalra ln Da lra lh pa lda l Ma lnusial. 

(Sinta lng: STKIP Persalda l Kha ltulistiwa l). Jurna ll, JPBIO Vol. 3 No. 1 (2018), h. 28 
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menggunakan format isian berupa titik-titik yang perlu dilengkapi oleh 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
11 

Model pembelajaran guided note taking merupakan bagian dari 

pendekatan active learning atau pembelajaran aktif, yang menekankan 

pada keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar serta menempatkan 

tanggung jawab belajar pada peserta didik. Melalui model ini, siswa 

didorong untuk berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran, 

sehingga dapat meningkatkan keterlibatan mereka selama proses 

pembelajaran berlangsung.
12

  

b. Karakteristik Model Pembelajaran Guided Note Taking 

Model pembelajaran guided note taking memiliki beberapa 

karakteristik secara umum sebagai berikut: 

1) Melibatkan siswa dalam menyimak teks lisan yang disampaikan 

oleh guru. 

2) Melibatkan siswa dalam mengisi kisi-kisi yang berupa pertanyaan-

pertanyaan atau pernyataan-pernyataan yang belum sempurna, 

sebagai fokus konsentrasi mereka dalam menyimak teks. 

3) Melibatkan siswa dalam menghasilkan produk berupa resume dari 

teks yang disimak.
13

 

 Adapun karateristik dari model pembelajaran guided note 

taking menurut Agus Suprijono adalah sebagai berikut: 

                                                      
11

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif: suatu 

pendekatan teoretis psikologis, (Jakarta:Rineka Cipta, 2010), h. 400 
12

 Melvin L. Silberman, Active Learning101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Cet.XI; Bandung: 

Nuansa Cendekia, 2016), h. 115 
13

 W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Grasindo, 2008), h. 86 
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1) Pembelajaran diawali dengan memberikan bahan ajar, misalnya 

handout dari materi ajar yang disampaikan dengan metode 

ceramah kepada siswa. 

2) Mengosongi sebagian poin-poin yang penting sehingga terdapat 

bagian-bagian yang kosong dalam handout tersebut. 

3) Menjelaskan kepada siswa bahwa bagian yang kosong dalam 

handout memang sengaja dibuat agar mereka tetap berkonsentrasi 

mengikuti pembelajaran. 

4) Selama penjelasan berlangsung siswa diminta untuk mengisi 

bagian-bagian yang kosong tersebut. Setelah penyampaian materi 

selesai, siswa diminta untuk membaca dan memahami handout 

yang dimilikinya.
14

 

c. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Guided Note 

Taking 

Adapun keunggulan penggunaan model pembelajaran guided 

note taking yaitu: 

1) Model pembelajaran ini cocok untuk kelas besar dan kecil. 

2) Model pembelajaran ini dapat digunakan sebelum, selama 

berlangsung,atau sesuai kegiatan pembelajaran. 

3) Model pembelajaran ini cukup berguna untuk materi pengantar. 

4) Model pembelaljalraln ini salngalt cocok untuk malteri-malteri yalng 

mengalndung falktal-falktal, silal-silal, rukun-rukun altalu prinsip-prinsip 

daln definisi-definisi. 

                                                      
14 Algus Suprijono, Cooperaltive Lealrning:Teori daln Alpilikalsi PAlIKEM, (Yogyalkalrtal: 

Pustalkal Pelaljalr, 2012), h. 126 
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5) Model pembelaljalraln ini mudalh digunalkaln ketikal pesertal didik halrus 

mempelaljalri malteri yalng bersifalt menguji pengetalhualn kognitif. 

6) Model pembelaljalraln ini cocok untuk memulali pembelaljalraln 

sehinggal pesertal didik alkaln terfokus perhaltialnnyal paldal istilalh daln 

konsep yalng alkaln dikembalngkaln daln yalng berhubungaln dengaln 

maltal pelaljalraln untuk kemudialn dikembalngkaln menjaldi konsep 

altalu balgaln pemikiraln yalng lebih ringkals. 

7) Model pembelaljalraln ini dalpalt digunalkaln beberalpal kalli untuk 

meralngkum balb-balb yalng berbedal. 

8) Model pembelaljalraln ini cocok untuk menggalntikaln ringkalsaln yalng 

bersifalt nalraltif altalu tulisaln nalraltif yalng palnjalng. 

9) Model pembelaljalraln ini dalpalt dimalnfalaltkaln untuk menilali 

kecenderungaln seseoralng terhaldalp sualtu informalsi tertentu. 

10) Model pembelaljalraln ini memungkinkaln siswal belaljalr lebih alktif, 

kalrenal memberikaln kesempaltaln mengembalngkaln diri, fokus paldal 

halndout daln malteri ceralmalh sertal dihalralpkaln malmpu memecalhkaln 

malsallalh sendiri dengaln menemukaln (discovery) daln bekerjal 

sendiri.
15

 

Sedangkan kelema lhaln dari model pembelaljalraln guided note 

talking ini adalah: 

1) Jikal Guided Note Ta lking digunalkaln sebalgali model pembelaljalraln 

paldal setialp malteri pela ljalraln, malkal guru alkaln sulit mengontrol 

kegialtaln daln keberhalsilaln siswal. 

                                                      
15

 Zainal Muttaqin, Kelebihan dan Kelemahan Guided Note Taking, (Yogyakarta: Pustaka 

Belajar, 2009), h. 21 
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2) Terkaldalng dallalm mengimplementalsikalnnyal, memerlukaln walktu 

ya lng palnjalng sehinggal guru sulit menyesualikalnnya l dengaln walktu 

ya lng ditentukaln. 

3) Terkaldalng sulit da llalm pelalksalnalaln kalrenal guru halrus 

mempersialpkaln halndout altalu perencalnalaln terlebih da lhulu, dengaln 

memilalh balgialn altalu malteri malnal yalng halrus dikosongkaln daln 

pertimbalngaln kesesualialn malteri dengaln kesia lpaln siswal untuk 

belaljalr dengaln metode pembelaljalraln tersebut. 

4) Guru-guru ya lng sudalh terlalnjur mengguna lkaln straltegi 

pembelaljalraln lalmal sulit beraldalptalsi paldal straltegi pembelaljalraln 

balru. 

5) Menuntut palral guru untuk lebih mengua lsali ma lteri lebih luals lalgi 

dalri stalndalr ya lng telalh ditetalpkaln. 

6) Bialyal untuk penggalndalaln halndout balgi sebalgialn guru malsih 

diralsalkaln malhall daln kuralng ekonomis.
16

 

d. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Guided Note Taking 

Langkah-langkah dalam model pembelajaran guided note 

taking dimulai dengan guru menyiapkan catatan yang mencakup 

seluruh materi pembelajaran yang perlu dikuasai oleh siswa. Beberapa 

bagian penting dari catatan tersebut sengaja dibiarkan kosong. 

Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, lembar catatan tersebut 

dibagikan kepada setiap siswa, disertai penjelasan bahwa terdapat 

                                                      
16

 Ibid,, h. 22 
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bagian-bagian tertentu yang belum lengkap dan harus diisi oleh siswa 

selama guru menyampaikan materi pelajaran. Adapun langkah-langkah 

dalam model pembelajaran guided note taking ini adalah sebagai 

berikut: 

1)   Memberikan bahan ajar misalnya berupa handout kepada siswa. 

2) Materi ajar disampaikan dengan menggunakan metode ceramah. 

3) Mengosongi sebagian poin-poin yang penting sehingga terdapat 

bagian-bagian yang kosong dalam handout tersebut, misalnya 

dengan mengosongkan istilah atau definisi atau bisa dengan cara 

menghilangkan beberapa kata kunci. 

4) Menjelaskan kepada siswa bahwa bagian yang kosong dalam 

handout memang sengaja dibuat agar mereka tetap berkonsentrasi 

mengikuti pembelajaran. 

5) Selama penyampaian materi berlangsung, peserta didik diminta 

untuk mengisi bagian -bagian handout yang kosong. 

6) Setelah menyampaikan materi dengan metode ceramah selesai, 

mintalah kepada peserta didik untuk membacakan handoutnya.
17

 

2. Kealktifaln Belaljalr 

a. Pengertialn Kealktifaln Belaljalr 

Keaktifan belajar merupakan faktor penting dalam keberhasilan 

proses pembelajaran. Istilah keaktifan berasal dari kata aktif yang 

mencerminkan semangat dalam belajar, kemampuan untuk meresponsn 

                                                      
17

 Nasir, N., Nurhaedah, & Suarlin, Penerapan Metode Guided Note Taking Untuk  

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Takalar. Pinisi Journal Of 

Education, Vol. 2 (2022), h. 66-67. 
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dan berinteraksi. Sedangkan keaktifan mengacu pada keterlibatan atau 

kegiatan yang dilakukan. Dengan demikian, keaktifan mencerminkan 

keterlibatan siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar. Keaktifan 

adalah aktivitas yang berhubungan dengan fisik dan mental, yaitu 

berbuat serta berpikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat 

dipisahkan.
18

 

Keaktifan belajar merupakan kegiatan atau kesibukan siswa 

dalam kegiatan belajar mengajar dan upaya siswa dalam 

mengembangkan potensi diri melalui serangkaian proses belajar 

mengajar.
19

 Keaktifan belajar siswa dilihat dari kegiatan dalam 

menjalankan tugas belajarnya seperti terlibat dalam menyelesaikan 

masalah, bertanya kepada guru maupun siswa lain apabila menemui 

kesulitan, dan menilai kemampuan pada diri sendiri.
20

 

Paldal dalsalrnyal, proses pembelaljalraln merupalkaln sualtu bentuk 

interalksi alntalral guru daln siswal, yalng di dallalmnyal terdalpalt berbalgali 

alktivitals daln pengallalmaln belaljalr yalng melibaltkaln kedual belalh pihalk. 

Kealktifaln siswal dallalm bela ljalr menjaldi sallalh saltu elemen penting ya lng 

menentukaln keberhalsilaln pembelaljalraln. Menurut Kalmus Besalr Balhalsal 

Indonesia l, kaltal "alktif" mengalndung malknal gialt dallalm melalkukaln 

sualtu pekerjalaln altalu usalhal. Dallalm konteks pembelaljalraln, usalhal daln 

                                                      
18

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi belajar Mengajar, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

2001), h. 100 
19

 Ulun, Pembelajaran Aktif: Teori dan Asesmen. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 

h. 12 
20

 Sinar, Metode Active Learning-Upaya Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 12 
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kegialtaln tersebut dilalkukaln siswal seiring denga ln malteri yalng 

disa lmpalikaln oleh guru. Kea lktifaln sendiri mencalkup alktivitals fisik 

malupun mentall, yalitu tindalkaln daln pemikiraln yalng salling berkalitaln 

sertal tidalk dalpalt dipisalhkaln saltu salmal lalin.
21

 

Sualtu proses pembelaljalraln dalpalt dikaltalkaln berhalsil daln 

berkuallitals alpalbilal sebalgialn besalr, altalu ideallnya l seluruh siswal, terlibalt 

secalral alktif balik secalral fisik, mentall, malupun sosiall. Dallalm konteks 

pendidikaln di sekolalh, peraln utalmal guru aldallalh menya lmpalikaln malteri 

altalu mengaljalr, sedalngkaln peraln utalmal siswal aldallalh belaljalr. Proses 

belaljalr itu sendiri merupalkaln sualtu kegialtaln yalng berlalngsung secalral 

terus-menerus, bukaln semaltal-maltal halsil alkhir altalu tujualn yalng ingin 

dicalpali.22 

Menurut Salrdimaln, belaljalr mengalcu paldal kegialtaln siswal daln 

mengaljalr mengalcu paldal kegialtaln guru. Kealktifaln siswal dallalm proses 

belaljalr mencalkup seluruh bentuk alktivitals, balik fisik malupun nonfisik, 

ya lng dilalkukaln oleh siswal selalmal kegialtaln belaljalr mengaljalr 

berlalngsung. Kealktifaln ini berperaln penting dallalm menciptalkaln 

sualsalnal kelals ya lng kondusif daln mendukung tercalpalinyal pembelaljalraln 

ya lng optimall.23
 

                                                      
21

 Sardiman op. cit. h. 98. 
22

 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),  h. 32 
23

 Sardiman op. cit. h. 47. 
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b. Karakteristik Kealktifa ln Belaljalr 

Bentuk  kealktifaln belaljalr dalpalt diliha lt dalri berbagai 

karakteristik pembelajaran yang aktif. Berikut ini karateristik 

pembelajaran aktif  yalitu: 

1) Penekanan proses pembelajaran bukan pada penyampaian 

informasi oleh guru, melainkan pada pengembangan keterampilan 

pemikiran analitis dan kritis terhadap topik atau permasalahan yang 

dibahas. 

2) Siswal tidak hanya mendengarkan penyampaian materi secara pasif 

tetapi mengerjakan sesuatu yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran. 

3) Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikap-sikap berkenaan 

dengan materi pelajaran. 

4) Siswa  lebih banyak dituntut untuk berpikir kritis, menganalisis dan 

melakukan evaluasi. 

5) Umpan balik yang lebih cepat akan terjadi pada proses 

pembelajaran.
24

 

Adapun keaktifan belajar siswa dalam mengikuti proses belajar 

mengajar menurut Sudjana dapat dilihat dalam hal sebagai berikut: 

1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya. 

2) Terlibat dalam pemecahan masalah. 

 

                                                      
24

 Zainal Arifin dan Adhi Setiyawan, Pengembangan Pembelajaran Aktif dengan ICT, 

(Yogyakarta: Skripta Media Creative, 2012), h. 5 



 

 

18 

3) Bertanya kepada siswa lain atau guru apabila tidak memahami 

persoalan yang dihadapinya. 

4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 

memecahkan masalah. 

5) Melatih diri dalam memecahkan masalah atau soal. 

6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperoleh.
25

 

c. Jenis-jenis Keaktifan Belajar 

Menurut Diedrich dalam Sardiman, Jenis-jenis keaktifan 

belajar siswa digolongkan menjadi 8 kelompok sebagai berikut: 

1) Aktivitas visual, seperti: membaca, menyimak penjelasan guru, 

memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, dan pekerjaan 

orang lain. 

2) Aktivitas verbal, seperti: menyampaikan gagasan, merumuskan 

pendapat, bertanya kepada guru atau teman, memberikan saran, 

berdiskusi, dan melakukan interaksi lisan. 

3) Aktivitas mendengarkan, seperti: mendengarkan penjelasan guru, 

percakapan, diskusi, musik, atau pidato. 

4) Aktivitas menulis, seperti: mencatat penjelasan guru, menulis 

cerita, karangan, laporan, angket. 

5) Aktivitas menggambar, seperti: membuat gambar, grafik, diagram, 

peta, atau pola. 

 

                                                      
25

 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 

Algesindo, 2013), h. 72 
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6) Aktivitas motorik, seperti: melakukan percobaan, membuat 

konstruksi, mengadakan peran, bermain, berkebun, beternak. 

7) Aktivitas mental, seperti: mengingat, menanggapi, memecahkan 

soal, menganalisis, mengambil keputusan. 

8) Aktivitas emosional, seperti: menunjukkan minat, merasa bosan, 

gembira, bersemangat, berani, tenang, dan gugup.
26

 

d. Falktor-Falktor yalng Mempengalruhi Kealktifaln Belaljalr 

Kealktifaln siswal dallalm proses pembelaljalraln dalpalt mendorong 

munculnyal daln berkembalngnya l potensi altalu balkalt ya lng dimiliki, 

sekalligus melaltih kemalmpualn berpikir kritis sertal keteralmpilaln dallalm 

memecalhkaln malsallalh yalng muncul selalmal pembelaljalraln berlalngsung. 

Untuk meningkaltkaln kealktifaln tersebut, guru memiliki peraln straltegis 

dallalm meralncalng daln mengelolal sistem pembelaljalraln secalra l 

terstruktur daln sistemaltis, algalr malmpu meralngsalng keterlibaltaln alktif 

siswal dallalm setialp talhalp kegialtaln belaljalr. 27
 

Sallalh saltu upalya l untuk meningkaltkaln keterlibaltaln altalu 

kealktifaln siswal dallalm belaljalr aldallalh dengaln mengidentifikalsi siswa l 

ya lng kuralng alktif sertal menelusuri penyebalb dalri rendalhnya l 

palrtisipalsi merekal. Guru perlu mencalri solusi yalng tepalt untuk 

mendorong peningkaltaln kealktifaln tersebut, termalsuk dengaln 

                                                      
26

 Sardiman op. cit. h. 101 
27

 Moh. Uzer Usman, Upaya Optimalisasi Kegiatan BelajarMengajar, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2009), h.26 
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menyesualikaln metode pengaljalraln sesuali dengaln kebutuhaln individu 

setialp siswal. Pendekaltaln ini penting untuk menumbuhkaln motivalsi 

daln dorongaln siswal algalr berpikir alktif selalmal proses pembelaljalraln. 

Dengaln demikialn, dalpalt disimpulkaln balhwal kealktifaln siswa l 

dipengalruhi oleh berbalgali falktor, seperti peneralpaln model 

pembelaljalraln yalng menalrik daln pemberialn motivalsi ya lng tepalt. Sallalh 

saltu lalngkalh konkret dallalm meningkaltkaln kealktifaln siswal aldallalh 

dengaln memalhalmi kondisi siswal yalng belum terlibalt secalral optimall 

dallalm kegialtaln belaljalr.28
 

Menurut Syalh falktor-falktor yalng mempengalruhi belaljalr siswa l 

dalpalt dibedalkaln menjaldi tigal malcalm, yalkni: 

1) Falktor internall (falktor dalri dallalm siswal), ya lkni kondisi jalsmalni 

daln rohalni siswal. 

2) Falktor eksternall (falktor dalri lualr siswal), yalkni kondisi lingkungaln 

di sekitalr siswal. 

3) Falktor pendekaltaln belaljalr (alpproalch to lealrning), ya lkni jenis upalya l 

belaljalr siswal yalng meliputi straltegi daln metode yalng digunalkaln 

siswal untuk melalkukaln kegialtaln pembelaljalraln malteri-malteri 

pelaljalraln.
29

 

 

                                                      
28

 Ibid, h. 27 
29

 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 144 
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Menurut Djalalli aldal balnyalk falktor yalng mempengalruhi belaljalr 

alntalral lalin: 

1) Motivalsi 

2) Sikalp 

3) Minalt 

4) Kebialsalaln belaljalr 

5) Konsep diri.
30

 

Ngallim Purwalnto mengaltalkaln balhwal falktor-falktor yalng 

mempengalruhi belaljalr, dibedalkaln menjaldi dual golongaln: 

1) Falktor yalng beralsall dalri dallalm diri individu, sering disebut sebalgali 

falktor individuall. Falktor ini mencalkup berbalgali alspek seperti 

tingkalt kemaltalngaln altalu pertumbuhaln, tingkalt kecerdalsaln, 

pengallalmaln melallui laltihaln, motivalsi internall, sertal kalralkteristik 

pribaldi ya lng dimiliki oleh individu tersebut. 

2) Falktor eksternall altalu sosiall, aldallalh falktor-falktor ya lng beralsall dalri 

lualr diri individu. Falktor ini meliputi pengalruh lingkungaln 

kelualrgal, peraln guru daln metode pengaljalraln ya lng digunalkaln, 

ketersedialaln salralnal daln pralsalralnal pembelaljalraln, kondisi 

lingkungaln sekitalr, kesempaltaln ya lng diberikaln untuk belaljalr, serta l 

dorongaln altalu motivalsi sosiall yalng diterimal oleh siswal.31
 

                                                      
30

 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 101 
31

 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2004), h. 102. 
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Tohirin membalgi falktor-falktor yalng mempengalruhi belaljalr 

menjaldi dual alspek, ya lkni: 

1) Alspek Fisiologis 

Alspek fisiologis meliputi kealdalaln altalu kondisi umum 

jalsmalni seseoralng. Berkalitaln dengaln ini, kondisi orgaln-orgaln 

khusus seperti tingkalt kesehaltaln pendengalraln, penglihaltaln jugal 

salngalt mempengalruhi siswal dallalm menyeralp informalsi altalu 

pelaljalraln. 

2) Alspek Psikologis 

Alspek psikologis meliputi tingkalt kecerdalsaln/ intelegensi, 

sikalp siswal, balkalt siswal, minalt siswal, motivalsi, perhaltialn, 

kemaltalngaln daln kesialpaln.
32

 

Berdalsalrkaln uralialn di altals, dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal 

falktor yalng mempengalruhi belaljalr dalpalt dibalgi ke dallalm dual falktor 

yalitu: 

1) Falktor internall, alntalral lalin: kondisi jalsmalni daln rohalni siswal, 

kemaltalngaln/pertumbuhaln, kecerdalsaln, minalt, laltihaln daln 

kebialsalaln belaljalr, motivalsi pribaldi daln konsep diri. 

2) Falktor eksternall, alntalral lalin: pendekaltaln belaljalr, kondisi kelualrgal, 

guru daln calral mengaljalrnya l, kesempaltaln yalng tersedial daln motivalsi 

sosiall. 

                                                      
32

 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Raga Grafindo Persada, 2006),h. 
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3. Pengalruh Model Pembelaljalraln Guided Note Talking terhaldalp 

Kealktifaln Belaljalr Siswal 

Model pembelaljalraln guided note talking aldallalh sualtu pendekaltaln 

ya lng berfokus paldal kemalmpualn siswal dallalm memalhalmi daln mencaltalt 

poin-poin penting dalri malteri pembelaljalraln. Hall ini dilalkukaln melallui 

pemberialn palndualn berupal kisi-kisi yalng belum lengkalp, sehinggal dalpalt 

membalntu siswal lebih fokus daln memperhaltikaln penjelalsaln guru, 

khususnyal dallalm metode ceralmalh. Model ini jugal memiliki potensi untuk 

meningkaltkaln kealktifaln belaljalr siswal kalrenal mendorong keterlibaltaln 

merekal secalral lalngsung selalmal penya lmpalialn malteri berlalngsung.  

Model pembelaljalraln ini mendorong siswal untuk lebih 

memperhaltikaln penjelalsaln guru, kalrenal selalmal proses pembelaljalraln 

merekal ditugalskaln untuk melengkalpi halndout yalng malsih memiliki 

balgialn-balgialn kosong. Dengaln keterlibaltaln ini, siswal menjaldi lebih alktif 

daln malmpu berpalrtisipalsi secalral optimall dallalm kegialtaln pembelaljalraln.
33

 

Tujualn dalri peneralpaln model pembelaljalraln guided note talking 

aldallalh untuk meningkaltkaln perhaltialn siswal terhaldalp metode ceralmalh 

ya lng disalmpalikaln oleh guru, khususnyal dallalm kelals dengaln jumlalh siswa l 

ya lng relaltif besalr. Model ini diralncalng algalr siswal tetalp fokus daln terlibalt 

secalral alktif selalmal proses penyalmpalialn malteri.34
 Model pembelaljalraln 

                                                      
33

 Hisyam Zaini op. cit. h.32 
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 Amin, & Sumendap, L. Y., 164 Model Pembelajaran Kontemporer, (Bekasi: LPPM 

Universitas Islam 45, 2022), h. 253. 
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guided note talking altalu caltaltaln terbimbing merupalkaln model yalng efektif 

dallalm membalntu siswal menyusun caltaltaln selalmal proses belaljalr. Selalin 

itu, model ini jugal berperaln penting dallalm mendorong siswal untuk lebih 

alktif terlibalt dallalm kegialtaln pembelaljalraln.
35

  

Model pembelaljalraln guided note talking merupalkaln model 

pembelaljalraln yalng malmpu membualt siswal mengetalhui malteri yalng 

dibalhals dallalm pembelaljalraln, sehinggal siswal dalpalt lebih alktif dallalm 

mengemukalkaln pendalpaltnya l.36
 Dengan demikian, catatan terbimbing 

dapat diartikan sebagai model pembelajaran di mana guru menyediakan 

formulir atau lembar catatan yang telah dirancang sebelumnya untuk 

membantu siswa mencatat saat guru menyampaikan materi.
37

 

 

B. Penelitialn yang Relevaln 

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang telah dilakukan atau 

diteliti oleh peneliti lain dan memiliki keterkaitan dengan penelitian yang 

sedang dilakukan.
38

 Adapun penelitian relevan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

 

 

                                                      
35

 Nasir, N., Nurhaedah, & Suarlin, Penerapan Metode Guided Note Taking Untuk  

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Takalar. Pinisi Journal Of   

Education, Vol. 2 (2022),  h. 62. 
36

 Rahmawati, J. V op. cit. h. 27 
37

Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Apilikasi PAIKEM, 

(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2012), h. 126. 
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 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam, (Pekanbaru: Suska Press, 

2021), h. 34 



 

 

25 

1. Penelitialn oleh Nalilussal’aldalh, dkk. yalng berjudul “Model Pembelaljalraln 

Guided Note Talking Paldal Keteralmpilaln Menyimalk Siswal Kelals III 

Sekolalh Dalsalr” paldal talhun 2023. Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwa l 

model pembelaljalraln Guided Note Talking malmpu menciptalkaln proses 

pembelaljalraln yalng berpusalt paldal siswal kalrenal ini menjaldi sallalh saltu 

allalsaln keteralmpilaln menyimalk siswal meningkalt. Berdalsalrkaln halsil 

alnallisis daltal paldal penelitialn dalpalt disimpulkaln balhwal terdalpalt 

pengalruh Model Pembelaljalraln Guided Note Talking terhaldalp 

Keteralmpilaln Menyimalk Siswal Kelals III Sekolalh Dalsalr kalrenal model 

Guided Note Talking, kelompok eksperimen memperoleh halsil yalng lebih 

tinggi dalri kelompok yalng tidalk menggunalkaln model Guided Note Talking. 

Dikalrenalkaln model pembelaljalraln Guided Note Talking merupalkaln model 

pembelaljalraln ya lng berpusalt paldal siswal.
39

 Persalmalaln alntalral penelitialn 

ya lng dilalkukaln oleh Nalilussal’aldalh dkk. dengaln penelitialn ini aldallalh 

salmal salmal menggunalkaln model pembelaljalraln guided note talking. 

Perbedalalnnya l terletalk paldal valrialbel Y ya lng mengalralh paldal 

keteralmpilaln menyimalk siswal, sedalngkaln penelitialn ini mengalralh paldal 

kealktifaln belaljalr siswal. 

2. Penelitialn ya lng dilalkukaln oleh Novialnti dengaln judul “Peneralpaln Model 

Pembelaljalraln Guided Note Talking Paldal Malteri Sifalt-Sifalt Balngun Rualng 

Terhaldalp Peningkaltaln Halsil Belaljalr Siswal Kelals IV Sd Negeri 6 Bireuen” 

paldal talhun 2016. Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal pembelaljalraln 

                                                      
39

 Nailussa’adah, dkk., “Model Pembelajaran Guided Note Taking Pada Keterampilan 

Menyimak Siswa Kelas III Sekolah Dasar”, Edustream: Jurnal Pendidikan Dasar, Vol. 7 No. 2 

(2023), h. 120-131 



 

 

26 

Guided Note Talking mendalpalt respon yalng salngalt balik dalri siswal, ini dalpalt 

dilihalt dalri prestalsi belaljalr siswal ya lng semalkin meningkalt. Hall ini 

dikalrenalkaln dallalm pembelaljalraln Guided Note Talking guru menyialpkaln 

balhaln aljalr daln membimbing siswal dallalm pembelaljalraln dengaln 

membalgikaln soall-soall yalng disusun dallalm bentuk LKS ya lng sifaltnya l 

menuntun altalu melengkalpi dalri sualtu pernyaltalaln. Sehinggal memudalhkaln 

siswal mendalpaltkaln jalwalbaln dalri soall-soall ya lng aldal paldal LKS.
40

 

Persalmalaln alntalral penelitialn yalng dilalkukaln oleh Novialnti dengaln 

penelitialn ini terletalk paldal valrialbel X yalitu model pembelaljalraln Guided 

Note Talking. Perbedalalnnyal paldal penelitialn ya lng dilalkukaln oleh novialnti 

menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif deskriptif alnallitik, sedalngkaln 

penelitialn ini menggunalkaln metode eksperimen pendekatan kuantitatif. 

3. Penelitialn oleh Nurralhmal Nalsir, Nurhaledalh, daln Sualrlin yalng berjudul 

“Peneralpaln Metode Guided Note Talking Untuk Meningkaltkaln Halsil 

Belaljalr Siswal Sekolalh Dalsalr di Kalbupalten Talkallalr” paldal talhun 2022. 

Penelitisaln ini telalh menjukkaln balhwal dalri keseluruhaln proses yalng 

dilalksalnalkaln dimulali dalri proses perencalnalaln, pelalksalnalaln, observalsi, daln 

refleksi menunjukkaln balhwal dengaln meneralpkaln model pembelaljalraln 

guided note talking dalpalt meningkaltkaln halsil belaljalr siswal paldal mualtaln 

pelaljalraln IPS kelals IV SDN No. 134 Inpres Su’rulalngi Kalbupalten 

Talkallalr.
41

 

                                                      
40

 Novianti, “Penerapan Model Pembelajaran Guided Note Taking Pada Materi Sifat-Sifat 
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Persalmalaln penelitialn oleh Nurralhmal Nalsir dkk. dengaln penelitialn 

ini aldallalh valrialbel X yalitu Metode Guided Note Talking daln perbedalalnnyal 

terletalk paldal valrialbel Y ya litu penelitialn oleh Nurralhmal Nalsir dkk. 

membalhals tentalng halsil belaljalr siswal di sekolalh dalsalr, sedalngkaln 

penelitialn ini membalhals tentalng kealktifaln belaljalr siswal. 

 

C. Konsep Operalsionall 

Judul penelitialn ini terdalpalt dual valrialbel, yalitu valrialbel X (model 

pembelaljalraln guided note talking) daln valrialbel Y (kealktifaln belaljalr siswal). 

Aldalpun indikaltor sebalgali berikut:  

1. Indikaltor peneralpaln model pembelaljalraln guided note talking 

Aldalpun indikaltor peneralpaln model pembelaljalraln guided note 

talking paldal malteri “Mengualtkaln Imaln dengaln Menjalgal Kehormaltaln, 

Ikhlals, Mallu, daln Zuhud”. 

a. Guru memberikaln test kepaldal siswa berupal pre-test. 

b. Guru memberi balhaln aljalr berupal halndout kepaldal siswal. 

c. Guru menyalmpalikaln malteri aljalr dengaln menggunalkaln metode 

ceralmalh. 

d. Guru menjelalskaln kepaldal siswal balhwal balgialn yalng kosong dallalm 

ha lndout memalng sengaljal dibualt, algalr merekal berkonsentralsi 

mengikuti pembelaljalraln. 

e. Siswal mengisi balgialn-balgialn kosong paldal halndout, salalt proses 

pembelaljalraln berlalngsung 
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f. Guru memintal siswal untuk membalcalkaln halndout nyal setelalh 

penya lmpalialn malteri selesali. 

g. Siswal mempresentalsikaln halndout yalng telalh diisi kedepaln secalral 

bergalntialn. 

2. Indikaltor Kealktifaln Belaljalr Siswal 

Aldalpun indikaltor kealktifaln belaljalr terhaldalp model 

pembelaljalraln guided note talking: 

a. Siswal menyimak penjelasan guru dengan seksama saat proses 

pembelajaran berlalngsung. 

b. Siswa membaca bahan ajar yang diberikan oleh guru dengan fokus dan 

penuh perhatian. 

c. Siswal  bertanya kepada guru jika terdapat hal-hal yang kurang jelas 

atau ingin mereka pahami lebih lanjut dari materi yang dipelajari. 

d. Siswal menyampaikan pendapat kepada guru atau teman dalam 

memecahkan berbagai masalah mengenai materi yang sedang dipelajari.  

e. Siswa mendengarkan penjelasan guru dengan seksama terkait materi 

yang sedang dipelajari. 

f. Siswa melakukan diskusi dengan teman-teman sekelas untuk 

menyelesaikan masalah dalam pembelajaran. 

g. Siswa mencatat poin-poin penting terkait materi pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. 

h. Siswa mengingat intisari yang disampaikan oleh guru dari materi yang 

dipelajarinya. 
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D. Alsumsi daln Hipotesis 

1. Alsumsi 

Asumsi dalam penelitian ini  adalah bahwa  kealkifaln belaljalr siswa l 

berbedal-bedal daln kemalmpualn guru dallalm menggunalkaln model 

pembelaljalraln itu bervalrialsi. 

2. Hipotesis 

Hal :  Terdalpalt perbedalaln signifikaln kealktifaln belaljalr siswal alntalra l 

penggunalaln model pembelaljalraln guided note talking dengaln 

metode ceralmalh paldal maltal pelaljalraln Pendidikaln Algalmal Islalm di 

SMKN Pertalnialn Terpaldu Provinsi Rialu. 

Ho :    Tidalk terdalpalt perbedalaln signifikaln kealktifaln belaljalr siswal alntalral 

penggunalaln model pembelaljalraln guided note talking dengaln 

metode ceralmalh paldal maltal pelaljalraln Pendidikaln Algalmal Islalm di 

SMKN Pertalnialn Terpaldu Provinsi Rialu. 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

 

A. Jenis Penelitialn 

Penelitialn ya lng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh metode 

eksperimen dengaln pendekaltaln kualntitaltif. Jenis penelitialn yalng dilalkukaln 

termalsuk dallalm kaltegori penelitialn semu (Qualsy Experiment). Ralncalngaln 

penelitialn ini menggunalkaln Nonequivallent Posttest Only Control Group 

Design. Menurut Sugiono, desalin ini membalndingkaln dual kelompok kelals, 

ya lkni kelompok eksperimen saltu yalng menggunalkaln model pembelaljalraln 

guided note talking, daln kelompok kontrol ya lng menggunalkaln model 

pembelaljalraln konvensionall.
42

 

Ralncalngaln Penelitialn ini dalpalt digalmbalrkaln sebalgali berikut: 

Ralncalngaln Nonequivallent Posttest Only Control Group Design 

Talbel III. 1 

Desalin Penelitialn 

 

Kelals Pretest Perlalkualn Postest 

E O1 X O2 

K O3 - O4 

 

Keteralngaln: 
 

E : Eksperimen 

K : Kontrol 

O,3 : Pretest (tes alwall) 

X : Perlalkualn paldal kelals eksperimen dengaln menggunalkaln model 

   pembelaljalraln guided note talking 

O4 :  Posttest (tes alkhir) ya lng dilalkukaln paldal kedual kelals 
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B. Walktu daln Tempalt Penelitialn 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln paldal semester genalp Talhun Pelaljalraln 

2024/2025. Sedalngkaln tempalt penelitialn dilalkukaln di SMKN Pertalnialn 

Terpaldu Provinsi Rialu. 

 

C. Subjek daln Objek Penelitialn 

Subjek dallalm penelitialn ini aldallalh siswal kelals XI AlTP 3 daln XI AlTP 

1 talhun aljalraln 2024/2025. Sedalngkaln objek penelitialn ini aldallalh pengalruh 

model pembelaljalraln guided note talking terhaldalp kealktifaln belaljalr siswal paldal 

maltal pelaljalraln Pendidikaln Algalmal Islalm. 

 

D. Populalsi daln salmpel 

Populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh siswal kelals XI SMKN Pertalnialn 

Terpaldu Provinsi Rialu yalng berjumlalh 437 siswal. Pengalmbilaln salmpel dallalm 

penelitialn ini menggunalkaln Teknik purposive salmpling. Purposive salmpling 

aldallalh Teknik penentualn salmpel ya lng dilalkukaln secalral khusus, mengingalt 

jumlalh populalsi penelitialn yalng besalr, malkal dialmbil dual kelals sebalgali salmpel 

penelitialn ini. Salmpel penelitialn ini aldallalh kelals XI ya lng berjumlalh 62 siswal 

dengaln rincialn kelals XI AlTP 3 berjumlalh 30 siswa sebalgali kelals eksperimen, 

daln kelals XI AlTP 1 berjumlalh 32 siswal sebalgali kelals kontrol. Aldalpun salmpel 

dallalm penelitialn ini dalpalt digalmbalrkaln dallalm talbel berikut ini. 

   Talbel III. 2  

   Jumlalh Salmpel 

 

No Kelals Jumlalh Siswal Keteralngaln 

1. XI AlTP 3 30 Kelals Eksperimen 

2. XI AlTP 1 32 Kelals Kontrol 
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E. Teknik Pengumpulaln Daltal 

1. Observalsi 

Observalsi iallalh melalkukaln pengalmaltaln terhaldalp sumber daltal.
43

 

Observalsi dilalkukaln secalral lalngsung setialp kalli terjaldi taltalp mukal dengaln 

tujualn menggalli daltal mengenali valrialble X (model pembelaljalraln guided 

note talking ). 

2. Alngket 

Alngket merupalkaln sallalh saltu metode pengumpulaln daltal ya lng 

dilalkukaln dengaln memberikaln sejumlalh pertalnyalaln altalu pernyaltalaln 

tertulis kepaldal responden untuk dijalwalb secalral malndiri. Teknik ini 

digunalkaln untuk memperoleh informalsi yalng berkalitaln dengaln alspek-

alspek psikologis daln sosiall, seperti palndalngaln, peralsalaln, sikalp, 

keya lkinaln, nilali-nilali, persepsi, kalralkter, sertal perilalku responden.
44

 

Aldal beberalpal jenis alngket (kuesioner) ya lng dalpalt digunalkaln 

dallalm proses pengumpulaln daltal, ya litu kuesnioner terbukal daln kuesioner 

tertutup. Paldal penelitialn ini alkaln digunalkaln jenis kuesioner tertutup 

dengaln meneralpkaln skallal likert. Skallal likert digunalkaln untuk 

mengukur sikalp, pendalpalt daln persepsi seseoralng altalu sekelompok oralng 

tentalng fenomenal sosiall. Skallal likert bilal digunalkaln dallalm pengukuraln, 

alkaln mendalpaltkaln daltal intervall altalu ralsio.
45

 Malkal dalri itu tujualn dalri 

penyebalraln alngket aldallalh untuk menggalli daltal tentalng valrialbel Y 

(kealktifaln belaljalr siswal) 

                                                      
43

 Amri Darwis,  Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam, (Pekanbaru: Suska Press, 

2021), h. 52 
44

 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 230 
45

 Ibid, h. 167 
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3. Dokumentalsi 

Dokumentalsi merupalkaln Teknik yalng dilalkukaln dengaln 

mengumpulkaln daln mengalnallisis sejumlalh dokumen ya lng terkalit dengaln 

malsallalh penelitialn.
46

 Dokumentalsi ini dilalkukaln dengaln tujualn 

mengetalhui sejalralh sekolalh, kondisi guru daln siswal, falsilitals, sertal foto-

foto kegialtaln siswal daln guru selalmal proses pembelaljalraln berlalngsung. 

Dokumentalsi ya lng dimalksud mencalkup dokumentalsi pribaldi, resmi daln 

berbalgali foto. 

 

F. Uji Instrumen Penelitialn 

Untuk mendalpaltkaln daltal ya lng balik, malkal alngket tersebut halrus vallid 

daln relialbel. Oleh kalrenal itu sebelum alngket tersebut disebalrkaln daln 

diberikaln, terlebih dalhulu dilalkukaln uji cobal. Sehinggal dalpalt dialnallisal 

valliditals instrument, relialbilitals instrument. Uji cobal dilalkukaln terhaldalp objek 

ya lng beraldal dilualr populalsi daln tidalk termalsuk kedallalm salmpel penelitialn 

ya lng sebenalrnyal. 

1. Uji Cobal Alngket 

Alngket untuk mengetalhui keaktifan belaljalr siswa sebelum daln 

sesudalh diteralpkaln model pembelaljalraln Guided Noted Talking. Alngket 

dilalkukaln kepaldal kedual kelals salmpel. Sebelum alngket diberikaln malkal 

dialdalkaln uji cobal kepaldal siswa untuk mengetalhui tingkalt kesalhihaln 

(valliditals), daln kekonsistenaln (realbilitals). 

                                                      
46

 Amri Darwis,  Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam, (Pekanbaru: Suska Press, 

2021), h. 53 
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a. Valliditals Alngket 

Menurut Sugiyono menyebutkaln balhwal uji valliditals untuk 

mengetalhui deraljalt ketetalpaln alntalral daltal yalng sesungguhnya l terjaldi 

paldal objek dengaln daltal ya lng dikumpulkaln oleh peneliti. Uji valliditals 

ini untuk mengukur daltal yalng didalpalt setelalh penelitialn merupalkaln 

daltal yalng vallid altalu tidalk, melallui allalt ukur yalng digunalkaln alngket.
47

 

r hitung =               
n ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋 .∑ 𝑌) 

√*𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋2)} {𝑛 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2} 
 

Keteralngaln: 

r xy = Koefisien Korelalsi n = Balnyalknya l Salmpel 

∑ XY = Jumlalh perkallialn valrialbel x daln y 

∑ X  = Jumlalh nilali valrialbel x 

∑ Y  = Jumlalh nilali valrialbel y 

∑ X2
 = Jumlalh palngkalt dalri nilali valrialbel x 

∑ Y2
 = Jumlalh palngkalt dalri nilali valrialbel y 

 

Pengujialn valliditals ini dilalkukaln dengaln menggunalkaln 

progralm SPSS V.23 dengaln kriterial berikut: 

1) Jikal r hitung > r talbel malkal pernyaltalaln tersebut dinyaltalkaln vallid. 

2) Jikal r hitung < r talbel malkal pernyaltalaln tersebut dinyaltalkaln tidalk 

vallid. 

3) Nilali r hitung dalpalt dilihalt paldal kolom corrected item totall 

correlaltion. 

 

  

                                                      
47

 Sugiyono op. cit. h. 168 
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 Talbel III. 3 

Halsil Uji Valliditals 
 

No Item Alngket Skor r xy r-talbel 5% Ket 

Pertalnya laln 1 0,423 

0,349 

Vallid 

Pertalnya laln 2 0,593 Vallid 

Pertalnya laln 3 0,399 Vallid 

Pertalnya laln 4 0,358 Vallid 

Pertalnya laln 5 0,458 Vallid 

Pertalnya laln 6 0,455 Vallid 

Pertalnya laln 7 0,452 Vallid 

Pertalnya laln 8 0,583 Vallid 

Pertalnya laln 9 0,408 Vallid 

Pertalnya laln 10 0,599 Vallid 

Pertalnya laln 11 0,382 Vallid 

Pertalnya laln 12 0,392 Vallid 

Pertalnya laln 13 0,595 Vallid 

Pertalnya laln 14 0,532 Vallid 

Pertalnya laln 15 0,525 Vallid 

Pertalnya laln 16 0,379 Vallid 

Pertalnya laln 17 0,382 Vallid 

Sumber: Olalhaln Daltal SPSS V.23. 

Berdalsalrkaln talbel di altals dalpalt diketalhui aldal sebalnyalk 17 item 

pernyaltalaln vallid. Sehinggal peneliti dallalm pengumpulaln daltal penelitialn 

halnya l menggunalkaln item pernya ltalaln ya lng vallid saljal ya litu 17 item 

tersebut yalng selalnjutnyal alkaln diujikaln tingkalt relialbilitalsnyal. Penulis 

melalkukaln uji valliditals instrumen dengaln menggunalkaln progralm SPSS 

V.23. 

b. Relialbilitals Alngket 

 

Sugiyono menyebutkaln balhwal uji relialbilitals aldallalh uji ya lng 

dilalkukaln untuk mengetalhui sejaluh malnal halsil pengukuraln dengaln 

menggunalkaln objek yalng salmal, alkaln menghalsilkaln daltal yalng salma l 
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jugal.
48

 Uji relialbilitals dilalkukaln dengaln menggunalkaln progralm SPSS 

V.23, valrialbel dinyaltalkaln relialbel dengaln kriterial berikut: 

1) Jikal r-allphal positif daln > r-talbel malkal pernya ltalaln tersebut relialbel 

2) Jikal r-allphal negaltif daln < r-talbel malkal pernya ltalaln tersebut tidalk 

relialbel 

a) Jikal nilali cronbalch’s allphal > 0,600 malkal relialbel 

b) Jikal nilali cronbalch’s allphal < 0,600 malkal tidalk relialbel  

Valrialbel dikaltalkaln balik jikallalu memiliki nilali cronbalch’s 

allphal > dalri 0,600. 

Talbel III. 4 

Halsil Uji Relialbilitals 
 

         Relialbility Staltistics 
 

Cronbalch's Allphal N of Items 

.772 17 

  Sumber: Olalhaln Daltal SPSS V.23 

Berdalsalrkaln talbel tersebut, terlihalt balhwal rhitung > rta lbel (0,772 > 

0,600) malkal instrumen dallalm penelitialn ini telalh dinyaltalkaln lalyalk 

digunalkaln daln alkaln salngalt alkuralt talnpal melalkukaln pengukuraln yalng 

berulalng kalli. Penulis melalkukaln uji relialbilitals menggunalkaln progralm 

SPSS V.23. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
48

 Ibid, h. 132 
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G. Teknik Alnallisis Daltal 

1. Pengujialn Persyalraltaln Alnallisis 

a. Uji Normallitals 

Uji normallitals dilalkukaln untuk menentukaln alpalkalh daltal ya lng 

diperoleh dalri kegialtaln penelitialn memiliki distribusi yalng normall altalu 

tidalk. Dallalm uji normallitals ini, penelitialn menggunalkaln metode 

Kolmogorov-Smirnov dengaln balntualn peralngkalt lunalk staltistic SPSS. 

Dallalm mengalmbil keputusaln dallalm uji normallitals aldallalh 

alpalbilal nilali signifikalnsi lebih besalr dalri 0,05, malkal daltal dialnggalp 

memiliki distribusi normall. Seballiknya l, jikal nilali signifikalnsi lebih 

kecil dalri 0,05 malkal daltal dialnggalp tidalk memiliki distribusi normall. 

b. Uji Homogenitals 

Uji homogenitals digunalkaln untuk mengetalhui alpalkalh beberalpal 

valrialn daln populalsi salmal altalu tidalk.
49

 Dengaln kaltal lalin homogenitals 

aldallalh himpunaln daltal yalng memiliki kalralkteristik yalng salmal. Paldal uji 

homogenitals ini, peneliti menggunalkaln progralm SPSS for windows. 

Aldalpun dalsalr pengalmbilaln keputusaln dallalm uji homogenitals sebalgali 

berikut: 

1) Jikal nilali signifikalnsi > 0,05 malkal kedual kelals memiliki valrialn 

ya lng salmal (homogen) 

2) Jikal nilali signifikalnsi < 0,05 malkal kedual kelals tidalk memiliki 

valrialn yalng salmal (homogen). 

                                                      
49

 Rektor Sianturi, Uji Homogenitas Sebagai Syarat Pengujian Analisis, Jurnal 

Pendidikan, Sains Sosial, dan Agama, Vol. 8No. 1 (2022), h. 388 
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c. Uji Hipotesis 

Alpalbilal daltal sudalh memenuhi sya lralt distribusi normall daln 

homogenitals, malkal alnallisis hipotesis alkaln dilalkukaln dengaln 

menggunalkaln uji “t”. uji “t” merupalkaln sallalh saltu uji staltistic yalng 

digunalkaln untuk mengetalhui aldal tidalknyal perbedalaln ya lng signifikaln 

dalri dual bualh mealn salmple daln dual valrialble ya lng dikomperaltifkaln. 

Malkal rumus uji “t” sebalgali berikut: 

 

  
  −   

√
 
𝑛 

 
 
 
𝑛 

 

   √
(𝑛 −  )  

  (𝑛 −  )  
 

𝑛  𝑛 −  

Keteralngaln: 
 

 

t : halrgal t observalsi altalu t hitung 

X1 : raltal-raltal nilali eksperimen 

X2 : Raltal-raltal nilali kelals control 

S : Simpalngaln balku galbungaln 

n 1 : Balnyalknyal daltal paldal kelals eksperimen 

n 2 : Balnyalknyal daltal paldal kelals control 

SI
2
 :Valrialns siswal kelals eksperimen 

S2
2
 : Valrialns siswal kelals kontrol 
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BAlB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln Pengalruh Peneralpaln 

Model Pembelaljalraln Guided Note Talking Terhaldalp Kealktifaln Belaljalr Siswal 

Paldal Maltal Pelaljalraln Pendidikaln Algalmal Islalm di SMKN Pertalnialn Terpaldu 

Provinsi Rialu, malkal dalpalt disimpulkaln terdalpalt pengalruh ya lng signifikaln 

Peneralpaln model pembelaljalraln guided note talking terhaldalp kealktifaln belaljalr 

siswal paldal maltal pelaljalraln Pendidikaln Algalmal Islalm di SMKN Pertalnialn 

Terpaldu Provinsi Rialu. Diperoleh halsil perhitungaln nilali signifikaln (2-taliled) 

sebesalr (0.030 < 0.05), malkal Hal diterimal daln Ho ditolalk alrtinyal terdalpalt 

pengalruh signifikaln kealktifaln belaljalr siswal paldal kelals eksperimen daln kelals 

kontrol. 

Terdalpalt perbedalaln mealn skor eksperimen 60,73 lebih tinggi 

dibalndingkaln mealn skor kelals kontrol 57,69 sehinggal dalpalt dikaltalkaln 

peneralpaln model pembelaljalraln guided note talking memberikaln pengalruh 

terhaldalp kealktifaln belaljalr siswal paldal maltal pelaljalraln Pendidikaln Algalmal Islalm 

di SMKN Pertalnialn Terpaldu Provinsi Rialu. 

 

B. Salraln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn pengalruh peneralpaln model pembelaljalraln 

guided note talking terhaldalp kealktifaln belaljalr siswal paldal maltal pelaljalraln 

Pendidikaln Algalmal Islalm di SMKN Pertalnialn Terpaldu Provinsi Rialu, malkal 

salraln yalng dalpalt penulis berikaln kepaldal: 
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1. Guru 

Kepaldal guru maltal pelaljalraln Pendidikaln Algalmal Islalm dihalralpkaln 

dalpalt meneralpkaln pembelaljalraln dengaln menggunalkaln model 

pembelaljalraln guided note talking ini dikalrenalkaln dalpalt meningkaltkaln 

kealktifaln belaljalr siswal. 

2. Siswal 

Dengaln menggunalkaln model pembelaljalraln guided note talking, 

kealktifaln belaljalr siswal dalpalt meningkalt daln mengikuti pembelaljalraln 

dengaln balik 

3. Pembalcal 

Dihalralpkaln model pembelaljalraln guided note talking ini dalpalt 

menjaldi alcualn daln balhaln pertimbalngaln balgi pembalcal malupun peneliti 

selalnjutnyal 

. 
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Lampiran 1 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA PAI DAN BUDI 

PEKERTI FASE F KELAS XI 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Instansi : SMKN Pertanian Terpadu Provinsi 

Riau 

Tahun Penyusunan : 2025 

Jenjang Sekolah : SMK 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti 

  XI (Sebelas) / II (Genap) 

Fase F, Kelas / Semester : Menguatkan Iman dengan Menjaga 

BAB 7  Kehormatan, Ikhlas, Malu, dan Zuhud 

Alokasi Waktu : 3 Pertemuan / 9 Jam Pelajaran 

B. KOMPETENSI AWAL 

Capaian Pembelajaran Fase F 

Peserta didik menganalisis cabang-cabang iman, keterkaitan antara iman, Islam 

dan ihsan, serta dasar-dasar, tujuan dan manfaat ilmu kalam; mempresentasikan 

tentang cabang-cabang iman, dasar-dasar, tujuan dan manfaat ilmu kalam; 

meyakini bahwa cabang-cabang iman, keterkaitan antara iman, Islam dan ihsan, 

serta dasar-dasar, tujuan dan manfaat ilmu kalam adalah ajaran agama; 

membiasakan sikap tanggung jawab, memenuhi janji, menyukuri nikmat, 

memelihara lisan, menutup aib orang lain, jujur, peduli sosial, ramah, konsisten, 

cinta damai, rasa ingin tahu dan pembelajar sepanjang hayat. 

Alur Capaian Pembelajaran 

Menganalisis cabang iman: menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan zuhud, dapat 

mempresentasikan paparan tentang menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan zuhud 

sehingga dapat meyakini bahwa cabang iman: menjaga kehormatan, ikhlas, malu, 



 

 

dan zuhud adalah ajaran agama serta implementasi dari iman, serta membiasakan 

sikap jujur, peduli sosial, tanggung jawab. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 

berkebinekaan global, bergotong-royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. 

D. SARANA DAN MEDIA PEMBELAJARAN  

 Laptop, LCD/Proyektor 

E. TARGET PESERTA DIDIK  

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

 Guided Note Taking (Catatan Terbimbing) 

G. KATA KUNCI 

 Cabang Iman, Iffah, Muru’ah, Ikhlas, Menjaga Kehormatan, Mahabbah, Zuhud, 

Malu, Taqarrub 

H. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Menjaga Kehormatan 

2. Ikhlas 

3. Malu 

4. Zuhud 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Pembelajaran 

Dalam bab ini, tujuan pembelajarannya adalah: 

1. Menjelaskan pengertian cabang Iman, yaitu: menjaga kehormatan, ikhlas, 

malu, dan zuhud 

2. Menjelaskan dasar naqli cabang Iman, yaitu: menjaga kehormatan, ikhlas, 

malu, dan zuhud 

3. Menganalisis cabang Iman, yaitu: menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan 

zuhud; 



 

 

4. Mempresentasikan paparan cabang Iman, yaitu: menjaga kehormatan, 

ikhlas, malu, dan zuhud. 

5. Membiasakan sikap menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan hidup 

sederhana sebagai bentuk implementasi cabang Iman di lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Tujuan Pembelajaran  

Pertemuan Ke-1 

1. Menjelaskan pengertian cabang Iman, yaitu: menjaga kehormatan, ikhlas, 

malu, dan zuhud 

2. Menjelaskan dasar naqli cabang Iman, yaitu: menjaga kehormatan, ikhlas, 

malu, dan zuhud 

3. Menganalisis cabang Iman, yaitu: menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan 

zuhud; 

Pertemuan Ke-2 dan Ke-3 

1. Mempresentasikan paparan cabang Iman, yaitu: menjaga kehormatan, 

ikhlas, malu, dan zuhud. 

2. Membiasakan sikap menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan hidup 

sederhana sebagai bentuk implementasi cabang Iman di lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat; 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Dalam langkah ini guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan materi 

sebelumnya dan menjelaskan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Bagaimana kaitannya dengan cabang iman, yaitu: menjaga kehormatan, 

ikhlas, malu, dan zuhud? 

2. Tuliskan satu kata kunci karakter yang ada dalam artikel di atas! 

3. Jelaskan maksudnya! 

4. Bagaimana cara kalian dapat menerapkannya dalam kehidupan 

seharihari? 

 



 

 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan Pertama 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 

proses pembelajaran. Setelah peserta didik siap, guru memberi salam; 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik, setelah itu meminta salah 

seorang siswa di kelas untuk memimpin doa dan dilanjutkan dengan 

tadarus Q.S. Al-A’raf /7: 27- 29 yang ada di buku siswa; 

3. Guru memberi motivasi belajar peserta didik dengan menjelaskan 

manfaat mempelajari bab tentang menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan 

zuhud dalam kehidupan sehari-hari; 

4. Guru bertanya kepada peserta didik terkait gambar yang ada pada buku 

siswa, khususnya aktifitas siswa, khususnya pada 7.2 

5. Menjelaskan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

1. Guru memberikan test kepada peserta didik berupa pre-test. 

2. Guru memberi bahan ajar berupa handout kepada siswa. 

3. Guru menyampaikan materi ajar yaitu materi cabang iman: menjaga 

kehormatan dengan menggunakan metode ceramah. 

4. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa bagian yang kosong 

dalam handout memang sengaja dibuat, agar mereka berkonsentrasi 

mengikuti pembelajaran. 

5. Siswa mengisi bagian-bagian kosong pada handout, saat proses 

pembelajaran berlangsung 

6. Guru meminta siswa untuk membacakan handoutnya setelah 

penyampaian materi selesai. 

7. Siswa mempresentasikan handout yang telah diisi kedepan secara 

bergantian. 

Kegiatan Penutup 

1. Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan 

dilanjutkan dengan penguatan dan bersama-sama peserta didik 



 

 

melakukan kesimpulan pembelajaran; 

2. Guru melakukan penilaian kepada peserta didik; 

3. Guru menyampaikan pertemuan yang akan datang; 

4. Guru mengakhiri dengan doa dan penutup berupa salam. 

Pertemuan Kedua  

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 

proses pembelajaran. Setelah peserta didik siap, guru memberi salam; 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik, setelah itu meminta salah 

seorang siswa di kelas untuk memimpin doa dan dilanjutkan dengan 

tadarus Q.S. Al-A’raf /7: 27-29 yang ada di buku siswa; 

3. Guru memberi motivasi belajar peserta didik dengan menjelaskan 

manfaat mempelajari bab tentang menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan 

zuhud dalam kehidupan sehari-hari; 

4. Guru bertanya kepada peserta didik terkait gambar yang ada pada buku 

siswa, khususnya aktifitas siswa, khususnya pada 7.4 

5. Menjelaskan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

1. Guru memberi bahan ajar berupa handout kepada siswa. 

2. Guru menyampaikan materi ajar yaitu materi cabang iman: ikhlas dan 

malu, dengan menggunakan metode ceramah. 

3. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa bagian yang kosong 

dalam handout memang sengaja dibuat, agar mereka berkonsentrasi 

mengikuti pembelajaran. 

4. Siswa mengisi bagian-bagian kosong pada handout, saat proses 

pembelajaran berlangsung 

5. Guru meminta siswa untuk membacakan handoutnya setelah 

penyampaian materi selesai. 

6. Siswa mempresentasikan handout yang telah diisi kedepan secara 

bergantian. 

 



 

 

Kegiatan Penutup 

1. Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan 

dilanjutkan dengan penguatan dan bersama-sama peserta didik melakukan 

kesimpulan pembelajaran; 

2. Guru melakukan penilaian kepada peserta didik; 

3. Guru menyampaikan pertemuan yang akan datang; 

4. Guru mengakhiri dengan doa dan penutup berupa salam.  

Pertemuan Ketiga 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 

proses pembelajaran. Setelah peserta didik siap, guru memberi salam; 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik, setelah itu meminta salah 

seorang siswa di kelas untuk memimpin doa dan dilanjutkan dengan 

tadarus Q.S. Al-A’raf /7: 27-29 yang ada di buku siswa; 

3. Guru memberi motivasi belajar peserta didik dengan menjelaskan 

manfaat mempelajari bab tentang menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan 

zuhud dalam kehidupan sehari-hari; 

4. Guru bertanya kepada peserta didik terkait gambar yang ada pada buku 

siswa, khususnya aktifitas siswa, khususnya pada 7.4 

5. Menjelaskan tujuan pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

1. Guru memberikan test kepada peserta didik berupa pre-test. 

2. Guru memberi bahan ajar berupa handout kepada siswa. 

3. Guru menyampaikan materi ajar yaitu materi cabang iman: 

zuhud, dengan menggunakan metode ceramah. 

4. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa bagian yang kosong 

dalam handout memang sengaja dibuat, agar mereka berkonsentrasi 

mengikuti pembelajaran. 

5. Siswa mengisi bagian-bagian kosong pada handout, saat proses 

pembelajaran berlangsung 

 



 

 

6. Guru meminta siswa untuk membacakan handoutnya setelah 

penyampaian materi selesai. 

7. Siswa mempresentasikan handout yang telah diisi kedepan secara 

bergantian. 

Kegiatan Penutup 

1. Guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan 

dilanjutkan dengan penguatan dan bersama-sama peserta didik melakukan 

kesimpulan pembelajaran; 

2. Guru melakukan penilaian kepada peserta didik; 

3. Guru menyampaikan pertemuan yang akan datang; 

4. Guru mengakhiri dengan doa dan penutup berupa salam. 

Metode dan Aktivitas Pembelajaran Alternatif 

Metode alternatif yang bisa digunakan untuk menyajikan materi ini bisa dengan 

active debate (debat aktif). Bentuk pembelajaran debat aktif (active debate) 

merupakan bentuk pembelajaran yang secara aktif melibatkan peserta didik di 

dalam kelas. Adapun langkah-langkah pembelajarannya sebagai berikut. 

1. Peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok. Satu kelompok 

berperan sebagai kelompok “pro” dan kelompok lain berperan sebagai 

kelompok “kontra”. Misalnya dalam bab ini, pendidik bisa membagi 

kelompok pro dan kontra terhadap ikhlas, ada juga kelompok pro dan 

kontrak terhadap malu dst. 

2. Setiap individu di dalam kelompok mengembangkan pernyataan dan 

pertanyaan yang akan disuguhkan kepada kelompok yang lain. 

3. Masing-masing kelompok menentukan para juru bicara yang bertindak 

sebagai pelaku debat. 

4. Selanjutnya pendidik mempersiapkan kursi untuk para juru bicara pada 

kelompok yang pro dan kontra.  

5. Peserta didik yang lain duduk di belakang juru bicara atau di sampingnya. 

6. Pendidik memulai sesi debat dengan memberikan kesempatan kepada para 

juru bicara mempresentasikan pandangan mereka. Proses ini disebut 

argumen pembuka. 



 

 

7. Setelah mendengar argumen pembuka, peserta didik menghentikan debat 

dan kembali ke kelompok masing-masing untuk mempersiapkan argument 

yang menanggapi argument pembuka dari kelompok lawan. 

8. Setiap kelompok memilih juru bicara yang baru (lain). 

9. Melanjutkan kembali debat. Juru bicara yang saling berhadapan diminta 

untuk memberikan argumen sanggahan (counter argument). Ketika debat 

berlangsung, peserta yang lain didorong untuk memberikan catatan yang 

berisi usulan argumen atau bantahan. 

10. Guru meminta peserta didik yang berperan sebagai penonton untuk 

bersorak atau bertepuk tangan untuk masing-masing argumen dari para 

wakil kelompok. 

11. Guru mengakhiri debat pada saat yang tepat. Memastikan bahwa kelas 

terintegrasi dengan meminta mereka duduk berdampingan dengan mereka 

yang berasal dari kelompok lawan mereka 

12. Guru menyampaikan poin-poin penting dari debat tersebut dan 

menghubungkan dengan materi pelajaran. 

13. Guru memberikan jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan yang belum 

terselesaikan. 

14. Peserta didik menyimpulkan hasil diskusi bersama dengan guru. 

15. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan pembelajaran 

16. Guru menyampaikan pertemuan yang akan datang 

17. Guru mengakhiri dengan doa dan penutup berupa salam 

Interaksi Guru dengan Orang Tua 

1. Pendidik mengomunikasikan terkait capaian belajar peserta didiknya 

kepada orang tua serta capaian sikap dan perilaku dari peserta didik. 

Sehingga orangtua mengetahui kelebihan dan kekurangan putra putrinya 

untuk dapat diberikan motivasi jika terdapat sisi yang kurang pada 

penguasaan materi cabang iman. Selain itu, orang tua dapat mengapresiasi 

hasil prestasi yang dicapai oleh putra/putrinya. 

2. Komunikasi pendidik dengan orangtua dapat dilakukan melalui wali kelas 

yang kemudian diteruskan ke grup WA grup orangtua yang dimiliki oleh 



 

 

wali kelas atau guru berinisiatif untuk menyampaikan secara mandiri 

E. REFLEKSI 

1. Guru melakukan refleksi pembelajaran dengan meminta kepada peserta 

didik menulis dan atau mengemukakan di depan kelas tentang manfaat apa 

saja yang rasakan dalam kehidupan sehari-hari setelah mempelajari materi 

tentang menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan zuhud 

2. Mengetahui tentang menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan zuhud beserta 

dalilnya; 

3. Mempraktikkan sikap menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan zuhud dalam 

kehidupan sehari-hari; 

4. Dengan berperilaku menjaga kehormatan, ikhlas, malu, dan zuhud hidup 

lebih tenang. 

Setelah mempelajari materi manisnya Iman dengan menjaga kehormatan, ikhlas, 

malu, dan zuhud, manfaat apa saja yang kalian rasakan dalam kehidupan sehari-

hari? 

Tuliskan tiga manfaatnya di bawah ini. 

1. ………………………………………………………………………..…..... 

2. ………………………………………………………………………..……. 

3. ………………………………………………………………………..…… 

F. ASESMEN / PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap Petunjuk Mengerjakan 

Jawablah pernyataan di bawah sesuai dengan kondisi yang ada dengan 

mencentang (√) di kolom 

 

 

 
No Pernyataan Nilai 

 
 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 

 
1 Saya berdoa terlebih dahulu sebelum 

mengikuti pelajaran 

    

 
2 Saya menutup aurat dimanapun berada 

    

 
3 Saya mengumpulkan tugas tepat waktu 

    



 

 

 

 
6 Saya mengajukan pertanyaan ketika 

mengalami kebingungan atau 

mengalami gagal paham terhadap materi 

pelajaran yang disampaikan guru atau 

teman 

     

 
7 Saya malu kalau berbuat maksiat 

    

 
8 Saya mempelajari materi pelajaran 

sebelum disuruh orangtua/guru 

    

 
9 Saya aktif memberikan ide/pemikiran / 

gagasan ketika diskusi 

    

 
10 Saya menjalin hubungan baik dengan 

orang lain, baik orangtua, guru, teman, 

dan masyarakat 

    

 
4 Saya aktif berkontribusi saat diskusi 

kelompok 

     

 

 

 

 

 

 

 

 
5 Saya menepati janji untuk serius dalam 

mengikuti pelajaran 

    



 

 

Keterangan: 

1 = tidak pernah 

2 = kadang-kadang 

3 = sering 

4 = selalu 

Panduan Penilaian Sikap 

Nilai Akhir = Jumlah Pemerolehan X 100 

40 

Selain itu juga, guru PAI dapat menilai sikap peserta didik menggunakan 

observasi baik di kelas maupun di luar kelas. 

1.  



 

 

Lampiran 2 

 

Handout Menguatkan Iman dengan Menjaga Kehormatan, Ikhlas, 

Malu, dan Zuhud 

Pertemuan Pertama 

 
1. Menjaga Kehormatan 

Maksud dari menjaga kehormatan adalah menjaga harga diri, nama baik, 

dan kemuliaan diri. Dengan kata lain. . . . . , martabat dan harga diri manusia. 

Menjaga kehormatan dalam Bahasa Arab disebut dengan muru’ah. 

Proses penjagaan tingkah laku seseorang agar sejalan dengan ajaran agama, 

menghiasi diri dengan akhlak terpuji dan menjauhi segala bentuk keburukan, 

merupakan pengertian dari. . . . .  

Ada juga yang memberi definisi sebagai kemampuan untuk menghindari 

perbuatan yang negative, sehingga dapat menjaga harkat, martabat, harga diri, 

dan kehormatan diri. Selain muru’ah juga disebut dengan istilah. . . . .  

Secara bahasa berarti. . . . .  mencegah dari sesuatu yang tida bermanfaat 

atau menjauhi hal yang buruk dan terlarang. Sedangkan secara istilah berarti 

sifat yang menjadikan seseorang dapat menghindar dari menuruti hawa 

nafsunya. 

Sikap Muru’ah dibagi menjadi tiga macam, yaitu: 

 

 

1) Muru’ah terhadap diri sendiri: 

 

 

 

2) Muru’ah terhadap sesama makhluk: 

 

 

 

3) Muru’ah terhadap Allah Swt.: 

Handout Menguatkan Iman dengan Menjaga Kehormatan, Ikhlas, 

Malu, dan Zuhud 

 



 

 

Pertemuan Kedua 
1. Ikhlas dan Malu 

Kata ikhlas berasal dari Bahasa Arab. Secara bahasa ikhlas berarti …… , 

tidak bercampur, bersih, jernih, mengosongkan dan membersihkan sesuatu. 

Ikhlas berarti suci dalam berniat, bersihnya batin dalam beramal, tidak ada 

pura-pura lurusnya hati dalam bertindak. Perbuatan ikhlas dapat menghindari 

perbuatan …… Dengan kata lain ikhlas adalah sikap yang dilakukan 

seseorang dalam melaksanakan perintah Allah Swt. Dan tidak mengharapkan 

sesuatu kecuali ridha Allah Swt. 

Ikhlas dapat dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu. 

1) Orang awam (umum) : 

 

 

2) Orang khawash (khusus) : 

 

3) Orang khawashul khawas (excellent) : 

 

 

Malu dalam Bahasa Arab disebut kata ….. Malu disebutkan oleh Nabi 

Saw sebagai cabang iman karena dengan sifat malu seseorang dapat tergerak 

melakukan kebaikan dan menghindari keburukan. Sifat malu akan selalu 

mengantarkan seseorang pada perbuatan …… Dengan sifat malu maka 

seseorang akan terhindar dari perbuatan maksiat dan hal-hal yang dilarang 

agama. 

Menurut Ibnu Hajar, malu dibagi menjadi dua, yaitu. 

1) Malu naluri (gharizah) : 

 

 

2) Malu yang dilatih (muktasab) : 

Handout Menguatkan Iman dengan Menjaga Kehormatan, Ikhlas, 

Malu, dan Zuhud 

 

 



 

 

Pertemuan Ketiga 

 

1. Zuhud 

Zuhud secara bahasa berarti ……. , tidak tertarik terhadap sesuatu dan 

meninggalkannya. Jadi, zuhud berarti meninggalkan dari kesenangan 

dunia untuk lebih mementingkan ibadah. Orang yang melakukan zuhud 

disebut dengan …… 

Dalam kaitannya dunia, zuhud diartikan meninggalkan dunia dan 

menganggap dunia adalah hal yang hina. Meskipun demikian perlu 

dipahami bahwa perilaku zuhud bukan berarti tidak memperhatikan 

urusan duniawi, atau bukan berarti tidak memiliki harta, dan 

mengasingkan diri dari dunia. Para ulama menjelaskan bahwa perilaku 

tersebut bukanlah maksud dari …... 

Bebarapa ulama memberikan penjelasan mengenai zuhud antara lain. 

1) Menurut Abu Sulaiman ad-Darani : 

 

2) Menurut Raghib al-Ishfahani : 

 

3) Menurut Imam al-Ghazali : 
  



 

 

Lampiran 3 

Angket Keaktifan Belajar Siswa 
 

 

A. Identitas Data Responden Nama : 

Jenis Kelamin    : 

Kelas   : 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Isilah terlebih dahulu identitas Saudara/I pada tempat yang telah 

disediakan di atas. 

2. Bacalah setiap pertanyaan yang ada dalam kuesioner ini dengan teliti, 

karena semua jawaban tidak ada yang benar dan yang salah, sehingga yang 

diharapkan adalah jawaban yang sesungguhnya terjadi selama ini pada 

Saudara/I. 

3. Berikan tanda centang (√) pada kolom yang tersedia pada lembar jawaban 

sesuai dengan motivasi belajar Saudara/I 

4. Pilihan alternatif jawaban motivasi belajar adalah:  

SS  : Jika anda sangat setuju 

S   : Jika anda setuju 

TS   : Jika anda tidak setuju 

STS    :Jika anda sangat tidak setuju 

 

No. Pertanyaan 

Jawaban 

SS S TS STS 

1. 

Saya mengikuti pelajaran PAI dalam sub 

pokok Menguatkan Iman dengan 

Menjaga Kehormatan, Ikhlas, Malu, dan 

Zuhud 

    

2. 
Saya bertanya kepada guru mengenai 

materi yang belum dipahami 

    



 

 

3. Saya bersemangat mengikuti proses 

belajar mengajar apabila guru 

menggunakan model pembelajaran 

yang menarik 

    

4. Saya berusaha mencari jawaban dari 

permasalahan yang diberikan guru 

    

5. Saya berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran 

    

6. Saya mampu mengerjakan dan 

menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh guru 

    

7. Saya fokus mengikuti pembelajaran 

saat guru sedang menyampaikan materi 

    

8. Saya berdiskusi dengan teman apabila 

menemui kesulitan saat pembelajaran 

berlangsung 

    

9. Saya termotivasi untuk 

mempresentasikan hasil belajar saya di 

depan kelas 

    

10. Saya memahami dan mengerti materi 

yang dijelaskan oleh guru 

    

11. Saya terlibat dalam pemecahan 

masalah saat pembelajaran berlangsung 

    

12. Saya berusaha mencari informasi yang 

diperlukan untuk pemecahan masalah 

yang sedang saya hadapi 

    

13. Saya berani memberikan tanggapan 

kepada teman sekelas 

    

14. Saya berusaha menilai hasil belajar 

yang telah dicapai 

    

15. Saya berinteraksi secara langsung 

dengan guru saat kegiatan 

pembelajaran 

    



 

 

16. Saya bertanya kepada guru dan 

meminta pendapat guru dalam saat 

pembelajaran berlangsung 

    

17. Saya malu bertanya kepada guru ketika 

ada soal yang tidak bisa dikerjakan 

    

18. Saya memperbaiki cara belajar saya 

ketika mendapatkan nilai yang rendah 

    

19. Saya menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan guru sesuai langkah-langkah 

yang telah dijelaskan guru 

    

20. Saya berusaha memanfaatkan buku 

pelajaran untuk mencari informasi 

tentang permasalahan yang harus 

diselesaikan 

    

 

  



 

 

Lampiran 4 

Lembaran Observasi Aktivitas Guru Dalam Menerapkan Model 

Pembelajaran Guided Note Taking 

Nama : SMKN Pertanian Terpadu Provinsi Riau 

Kelas/ Semester : XI/ Semester II 

Tema : 

Sub Tema : 

Hari/ Tanggal : 

Pertemuan : 1 

Petunjuk : Berikan skor 4 (jika aktivitas sangat baik), 3 (jika aktivitas 

baik), 2 (jika aktivitas kurang baik), dan 1 (jika aktivitas tidak 

baik) untuk menilai aktivitas guru dalam menerapkan model 

pembelajaran Guided Note Taking. 

 

No Kriteria pengamatan 
Skor 

4 3 2 1 

1. Guru memberikan test kepada siswa 

berupa pre-test 

    

2. Guru memberi bahan ajar berupa 

handout 

kepada siswa 

    

3. Guru menyampaikan materi ajar 

dengan 

menggunakan metode ceramah 

    

4. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa 

bagian yang kosong pada handout sengaja 

dibuat, agar mereka berkonsentrasi saat 

mengikuti pembelajaran 

    

5. Guru memberikan instruksi kepada siswa 

untuk untuk mengisi bagian-bagian yang 

kosong di dalam handout saat proses 

pembelajaran berlangsung 

    

6. Guru meminta siswa untuk 

membacakan handoutnya setelah 

penyampaian materi 

selesai 

    

7. Guru memberikan instruksi kepada 

siswa 

untuk mempresentasikan handout yang 

telah diisi kedepan secara bergantian 

    

Jumlah  

persentase  

kategori  

Pekanbaru, Februari 2025 

 

                                                                      Observer 
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